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PT Inti Pantja Press Industri (1PPI) sebagai perusahaan yang bergerak dibidang otomotif khususnya pressing
body dan chasis mobil, menggunakan bahan kimiairitan yang berpotensi menimbulkan gangguan pada kulit
pekerja. Selain bahan kimia yang digunakan, berbagai penyebab tidak langsung (indirect causes) yang
terdapat dalam diri pekerjajuga memiliki potensi untuk memperparah penyakit dermatitis kontak. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan dermatitis kontak. Disain studi
yang digunakan adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif yang kemudian dideskripsikan untuk
menggambarkan hubungan faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi terjadinya dermatitis kontak pada
pekerja. Objek penelitian ini adalah populasi pekerja yang menggunakan bahan kimia. Populasi tersebut
berjumlah 80 orang yang berasal dari empat bagian kerja yaitu pekerja di bagian produksi (handwork),
maintenance (plant service dan die shop), quality control, dan inventory finish part (pemberian anti rust).
Sampel yang diteliti meliputi seluruh pekerja dari keempat bagian kerjatsh, sehinggatidak dilakukan
pemilihan sampel. Metode untuk pengumpulan data adalah kuesioner dimana responden diminta untuk
mengisi sendiri kuesioner yang dibagikan (self-completion questionnaire). Pekerjadi PT IPPI yang
mengalami dermatitis kontak berjumlah 39 orang (48,8%). Sebanyak empat dari tujuh faktor yang diteliti
dengan uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95% memiliki hubungan yang bermakna dengan dermatitis
kontak. Empat faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan dermatitis kontak yaitu jenis pekerjaan
dengan p value 0,02 dan odds ratio 3,4 (1,305-8.641), usia dengan p value 0,042 dan odds ratio 2,8 (1,136-
7,019), lama bekerja dengan p value 0,014 dan odds ratio 3,5 (1,383-9,008), riwayat dermatitis akibat
pekerjaan sebelumnya dengan p value 0,042 dan odds ratio 5,9 (1,176-29,103). Sedangkan tiga faktor
lainnyayaitu riwayat aergi, personal hygiene, dan penggunaan APD tidak menunjukan adanya hubungan
yang bermakna.
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Factors Related to Contact Dermatitis on Workers at PT Inti Pantja Press Industri. PT Inti Pantja Press
Industri (IPPI) is an automotive manufacturing industry for car pressing body and car chassis. In the
manufacturing process, its uses a variety of chemicals which may cause contact dermatitis for workers.
There are other factors which may cause the contact dermatitis to workers worsen including indirect causes.
The objective of thisresearch isto investigate factors related to contact dermatitisin workers at PT 1PPI.
Research is conducted using a cross sectional design with quantitative approach which describe factors
affecting the development of workers contact dermatitis. Research subjects are all the worker who uses
chemicals during the work process (80 workers) consists from 4 (four) different sections: production
(handwork), maintenance (plant service and die shop), quality control, and inventory finish part.
Methodology used for data collection was using a questionnaire in which respondents were asked to fullfill a
self-compl etion questionnaire. Results suggested that workers at PT 1PPI experienced contact dermatitis are
39 workers (48,8%). There are 4 (four) factors were investigated using chi-square test (95% level of
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confidence) which are significantly related to contact dermatitis, including: type of work {p value 0,02, odds
ratio 3,4 (1,305-8,641)} ; age { p value 0,042, oddsratio 2,8 (1,136-7,019)} ; working period { p value 0,014,
oddsratio 3,5 (1,383-9,008)} ; history of dermatitis at previous workplace { p value 0,042, odds ratio 5,9
(1,176-29,103)} . Factors which are not related to contact dermatitis are history of alergy, persona hygiene,
and the use of PPE (Personal Protective Equipment).



